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Abstract 

 
This study examined the role of interactional factors on family well-being, such as mother-child interaction, 

father involvement in parenting and perceived social support in the family. Participants (N = 219) aged 17-35 

years, completed an online survey assessment and answered open questions about family well-being. The results 

of the study show that the quality of parent-child interaction in the family is considered to play an important role 

in achieving family well-being, in addition to the perceived social support in the family. Family well-being is 

the results of the dynamics of interaction within the family which consists of cooperation, acceptance, trust, 

ritual, family vision and mission, also mutual love. Statistical calculations and theoretical discussions in the 

perspective of the Family System Theory (FST) are presented in full articles. The results of this study can be an 

early stage in exploring the parent-child interaction process and the extent of its role in family well-being in 

Indonesia. 
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Abstrak 

 
Studi ini mengungkap peranan faktor-faktor interaksional terhadap kesejahteraan keluarga, seperti faktor 

interaksi ibu-anak, keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan dukungan sosial yang diterima keluarga secara 

langsung. Partisipan (N = 219) berusia 17-35 tahun, yang melengkapi asesmen survei online dan menjawab 

pertanyaan terbuka mengenai kesejahteraan keluarga. Hasil studi menunjukkan bahwa kualitas interaksi 

orangtua-anak dalam keluarga dianggap memegang peranan penting dalam tercapainya kesejahteraan keluarga, 

selain faktor dukungan sosial yang diterima keluarga. Kesejahteraan keluarga merupakan hasil dinamika 

interaksi dalam keluarga yang di dalamnya terdiri atas kerjasama, penerimaan, kepercayaan, ritual bersama, 

kesamaan visi-misi keluarga, serta rasa saling mengasihi. Perhitungan statistik dan diskusi teoretis dalam 

perspektif Teori Sistem Keluarga (FST) disajikan dalam artikel lengkap. Hasil studi ini dapat menjadi tahap 

awal dalam mengeksplorasi proses interaksi orangtua-anak dan sejauhmana perannya terhadap kesejahteraan 

keluarga di Indonesia. 

 

Kata kunci: kesejahteraan keluarga; faktor interaksional; interaksi orangtua-anak; Family System Theory;    

                      Indonesia 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi media di Indonesia 

di era digital saat ini mengalami kemajuan 

yang sangat pesat. Adapun dijelaskan secara 

lebih rinci dalam Siaran Pers Kementerian 

Kominfo (2018), jumlah pengguna internet 

tahun 2017 telah mencapai 143,26 juta jiwa 

atau setara dengan 54,68 persen dari total 

jumlah penduduk Indonesia. Komposisi 

pengguna berdasarkan usia, angka terbesar 

ditunjukkan oleh kelompok usia 19–34 tahun 

(49,52%), sedangkan penetrasi terbesar pada  

usia 13-18 tahun (75,50%). Berbagai studi 

mengungkapkan besarnya pengaruh penggu-

naan teknologi media pada kesejahteraan 

individu (Reinecke & Eden, 2017; Kushlev, 

2018), bahkan dalam ranah keluarga 
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teknologi media telah mempengaruhi pola 

pikir dan perilaku anggota keluarga sehari-

hari (Shen dkk., 2017). Teknologi media 

dianggap memberikan manfaat dalam ranah 

pendidikan dan komunikasi (Kushlev, 2018), 

serta perkembangan bisnis (Yudhianto, 

2017). Namun, pengaruh media juga 

membawa dampak negatif bagi kondisi 

psikososial di masyarakat, seperti masalah 

relasi interpersonal dan konflik keluarga 

(Villegas, 2013), digital stress (Reinecke, 

2017), terpaparnya anak pada perilaku 

negatif seperti agresivitas (Dewi, Prihatsanti, 

Setyawan, & Siswati, 2015), prokrastinasi 

dan perilaku asusila (Khairuni, 2016). Studi-

studi terkait kesejahteraan psikologis dan 

keluarga di Amerika Serikat, Jerman dan 

Hongkong mengungkapkan bahwa 

penggunaan teknologi media tidak selalu 

memberikan manfaat bagi kesejahteraan 

individu maupun keluarga (Villegas, 2013; 

Shen dkk., 2017; Reinecke & Eden, 2017; 

Kushlev, 2018), meskipun penggunaan 

media dapat membantu komunikasi dalam 

keluarga (Rudi, Walkner, & Dworkin, 2014). 

Berdasarkan penjelasan dari berbagai studi 

empiris tersebut tampaknya menunjukkan 

adanya inkonsistensi temuan hasil studi 

mengenai keterkaitan antara peran 

penggunaan teknologi media dengan 

kesejahteraan keluarga.  

 

Kesejahteraan keluarga saat ini dianggap 

penting dan merupakan pondasi dari 

kesehatan mental individu. Kesejahteraan 

(well-being) seringkali dikaitkan dengan 

subjective well-being, psychological well-

being, kualitas hidup, kepuasan hidup dan 

kebahagiaan. Individu yang mengalami 

kebahagiaan menunjukkan kondisi kesehatan 

yang baik (Proulx, & Snyder-Rivas, 2013), 

kepuasaan hidup yang tinggi, dan emosi 

positif yang dominan (Dodge, Daly, Sanders, 

& Lalage, 2012; Shek, Sun, & Ma, 2014), 

kepuasaan perkawinan, serta fungsi 

keseharian individu yang optimal (Lamb, 

2012). Sedangkan bagi anak-anak, 

kesejahteraan dalam keluarga membawa 

manfaat bagi penyesuaian yang baik 

terhadap lingkungan (Lam dkk., 2012; 

Bourassa, Sbarra, & Whisman, 2015), 

peningkatan kondisi sehat mental 

(Meggiolaro & Ongaro, 2014), serta 

tingginya keinginan berbakti pada orangtua 

(filial piety) di keluarga berlatar belakang 

budaya kolektif (Chen, 2014). Sebaliknya, 

kesejahteraan yang rendah dalam keluarga 

dapat membawa dampak negatif bagi 

kesehatan mental individu maupun 

keberfungsian keluarga tersebut. Suldo dan 

Fefer (2015) mengungkapkan bahwa tingkat 

kesejahteraan keluarga yang  rendah 

memberikan dampak negatif pada anak, 

yaitu tingginya risiko putus sekolah, 

penyalahgunaan alkohol dan obat-obatan 

terlarang, keterlibatan pada kriminalitas, 

kurangnya empati, dan kegagalan dalam 

menjalin relasi interpersonal. Kesejahteraan 

keluarga dikaitkan dengan penyesuaian diri 

yang tinggi pada anak-anak, kesehatan 

mental anak seperti tidak mengalami depresi 

atau problem psikologis lainnya, kepuasaan 

perkawinan pada orangtua, dan fungsi yang 

optimal pada individu (Bourassa, Sbarra, & 

Whisman, 2015; Daches dkk, 2018; Lamb, 

2012; Nasir, Zamani, Khairudin, & Latipun, 

2010). Rendahnya kesejahteraan keluarga 

juga dianggap sebagai indikator 

ketidakberfungsian keluarga tersebut dalam 

menyelesaikan tuntutan internal maupun 

eksternal keluarga, yang berkaitan dengan 

konflik, kualitas komunikasi, disharmoni dan 

relasi yang patologis dalam keluarga 

(Anderson & Sabatelli, 2011; Zarnaghash, 

Zarnaghash, & Zarnaghash, 2013). 

 

Kesejahteraan keluarga dijelaskan Wollny, 

Apps dan Henricson (2010) sebagai konsep 

multidimensional yang mengandung unsur 

“fungsi’ dan pemenuhan “kebutuhan”, yang 

di dalamnya tergabung berbagai tipe 

kesejahteraan, seperti fisik, sosial, ekonomi, 

dan psikologis, serta tersirat adanya kriteria 

“sejahtera” dan “tidak sejahtera”. 

Kesejahteraan keluarga sering dikonsep-

tualisasikan sebagai "kepuasan hidup 

keluarga”, "rasa kesejahteraan," dan "fungsi 

keluarga". Hal tersebut sejalan dengan 

penjelasan Zimmerman (2013) mengenai 

konstruk kesejahteraan keluarga yang dapat 
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dipahami dari keberfungsian keluarga. 

Keluarga yang sejahtera memiliki fungsi 

yang optimal sehingga keluarga tersebut 

dapat mengakomodasi adanya kebutuhan 

dasar dan coping anggotanya, serta mampu 

melakukan penyesuaian terhadap tuntutan 

diri dan lingkungan. Pada negara-negara 

dengan budaya kolektif, seperti Korea (Lee, 

2006), Jepang (Uchida, Norasakkunkit, & 

Kitayama, 2004), Hong Kong (Lam dkk., 

2012), Cina (Chuang, 2005), dan Indonesia 

(Goodwin & Giles, 2003) harmoni sosial dan 

keterikatan dengan keluarga merupakan 

sumber tercapainya kebahagiaan individu. 

Oleh karena itu, pada masyarakat Timur 

peran kelompok sosial, seperti keluarga 

sangatlah penting dalam pencapaian 

kebahagiaan individu (Uchida, 

Norasakkunkit, & Kitayama, 2004). 

Kesejahteraan keluarga dalam studi ini 

dipahami sebagai suatu kondisi keluarga 

yang dirasakan dan diyakini oleh anggotanya 

berfungsi dengan optimal dan luas, sehingga 

dianggap memberikan kepuasaan baik secara 

relasi, kestabilan finansial, maupun 

kesehatan. Studi ini berupaya mengungkap 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesejahteraan keluarga dalam perspektif 

anak di Indonesia.  

 

Penelitian terdahulu mengungkapkan faktor-

faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

keluarga secara umum terbagi atas tiga 

faktor pengaruh. Faktor yang pertama adalah 

faktor modalitas individu, yang mencakup 

dimensi personal orangtua dan anak. Faktor 

ini menjelaskan bahwa permasalahan 

emosional orangtua (Goldscheider dkk., 

2015), parental burden (Hakvoort dkk., 

2012), ekspektasi ibu pada anak (Sher-

Censor, 2015), serta penerimaan orangtua 

terhadap kondisi anak (Goldscheider dkk., 

2015) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kesejahteraan keluarga. Selain itu, 

modalitas pada anak, seperti usia anak 

(Fagan, 2012) dan temperamen anak yang 

negatif merupakan penyebab meningkatnya 

distres pengasuhan dan rendahnya 

penerimaan pada anak. Faktor modalitas 

individu anggota keluarga tersebut 

merupakan sumber konflik dalam keluarga 

yang menghambat proses komunikasi dalam 

keluarga. 

 

Faktor yang kedua adalah faktor internal 

keluarga, yaitu struktur keluarga (Beyer 

dkk., 2012; Fagan, 2012; Matteson dkk., 

2013; Goldscheider dkk., 2015; Meggiolaro 

& Ongaro, 2014; Yárnoz-Yaben, S., & 

Garmendia, 2016), faktor keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan (Adamsons & Johnson, 

2013; Goldscheider dkk, 2015; Rostard dkk, 

2017), masalah dialektikal dan komunikasi 

dengan anak (Cohen dkk, 2014), interaksi 

ibu-anak dan relasi eksklusif secara internal 

(Cohen dkk, 2014; Daches dkk, 2018; Nixon, 

Greene & Hogan, 2012), kualitas 

pengasuhan (Reed & Osborne, 2013), 

komitmen awal pengasuhan (Dush, Kotila, & 

Schoppe-Sullivan, 2011). Faktor internal 

keluarga mencakup media dalam 

komunikasi, pola-pola komunikasi dan 

interaksi antar anggota keluarga di 

dalamnya.  Sebaliknya pada faktor yang 

ketiga adalah faktor eksternal di luar 

keluarga mencakup konteks sosial yang 

berkaitan dengan masing-masing anggota 

keluarga dan juga interaksi pihak-pihak di 

luar keluarga inti. Faktor eksternal yang 

mempengaruhi kesejahteraan keluarga yaitu, 

perubahan status sosial ekonomi (Fagan, 

2012, Meggiolaro & Ongaro, 2014), 

keterlibatan pihak lain, antara lain kakek-

nenek (Raymo dkk., 2014), tekanan 

pekerjaan pada ibu (Raymo dkk., 2014), 

serta budaya kolektif yang dianut keluarga 

(Raymo dkk., 2014, Ford dkk., 2015).   

 

Berbagai telaah mengenai kesejahteraan 

keluarga dalam ranah Psikologi Keluarga, 

seringkali diungkapkan secara parsial. Masih 

sedikit studi yang memahami kesejahteraan 

keluarga sebagai kondisi psikososial yang 

harmonis antar anggota keluarga, yang 

menunjang keberfungsian keluarga tersebut. 

Pada keluarga-keluarga dengan latar 

belakang budaya kolektif seperti di 

Indonesia, pemahaman tersebut sangat 

diperlukan untuk memahami faktor-faktor 

yang berperan dalam kesejahteraan keluarga, 
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mengingat faktor modalitas individu dan 

lingkungan sangatlah beragam dan tidak 

selalu mendukung keberfungsian keluarga. 

Penetrasi teknologi media sebagai sarana 

edukasi dan komunikasi juga seringkali 

dianggap memiliki andil yang besar dalam 

mempengaruhi kesejahteraan keluarga di era 

digital saat ini.  

 

Studi ini menggunakan perspektif Teori 

Sistem Keluarga (Family System Theory) 

yang dikembangkan oleh Bateson dkk. 

(Anderson & Sabatelli, 2011; Klein, White 

& Martin, 2015). Keluarga dipandang 

sebagai suatu sistem yang berisi pola-pola 

interaksi antar anggota keluarga yang 

dinamis dalam upayanya memenuhi tujuan 

bersama. Oleh karena itu, modalitas individu 

tidak dianggap berperan dalam pencapaian 

kesejahteraan keluarga. Keluarga yang 

sejahtera adalah keluarga yang antar 

anggotanya memiliki pola-pola interaksi 

yang dinamis sehingga fungsi keluarga tetap 

berjalan dengan semestinya dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga tersebut. 

Interaksi dalam keluarga memegang peranan 

sentral dalam suatu sistem keluarga, dan 

menghubungkan antara struktur keluarga 

dengan fungsi keluarga tersebut. 

Keterhubungan antar bagian dalam sistem 

keluarga memerlukan umpan balik (feed-

back loops), sehingga mengarah menuju 

keseimbangan dalam keluarga (Bray & 

Stanton, 2013). Interaksi dalam keluarga 

dijelaskan sebagai proses keterkaitan antar 

anggota keluarga yang terbangun atas pola-

pola kebiasaan dalam keluarga yang 

memberikan identitas yang unik, batasan 

yang berlaku dalam keluarga, bagaimana 

keperluan rumah tangga dikelola, serta 

menentukan kualitas dari lingkungan 

emosional dalam keluarga tersebut 

(Anderson & Sabatelli, 2011). Interaksi 

keluarga dikonseptualisasikan sebagai suatu 

jejaring yang di dalamnya terdapat model 

komunikasi keluarga yang mengusahakan 

adanya percakapan dan frekuensi 

komunikasi antar anggota keluarga dengan 

melibatkan dua generasi dalam keluarga. 

Keterlibatan anggota keluarga dalam 

interaksi tidak hanya pada jejaring orangtua-

anak, ayah-ibu, tetapi juga pada jejaring 

extended family, seperti kakek-nenek dan 

kerabat (Segrin & Flora, 2011).  

 

Berdasarkan uraian tersebut, tampaknya 

diperlukan studi yang dapat mengungkapkan 

faktor-faktor yang dianggap berperan dalam 

pencapaian kesejahteraan keluarga di 

Indonesia dan menjelaskan dinamika peran 

faktor-faktor interaksional dalam 

mempengaruhi kesejahteraan keluarga. 

Faktor interaksional menjadi penting untuk 

ditelaah secara mendalam mengingat 

keluarga di Indonesia berlatar belakang 

budaya kolektif yang mengedepankan 

keterikatan sosial dengan kelompoknya 

(Uchida, Norasakkunkit, & Kitayama, 2004). 

Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

kesejahteraan keluarga, dan mengungkap 

peran faktor-faktor interaksional, yaitu 

kualitas interaksi orangtua-anak dan 

dukungan sosial yang diterima keluarga 

terhadap kesejahteraan keluarga. Diharapkan 

hasil studi ini dapat memperkaya studi 

empiris mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan keluarga di 

Indonesia, serta memperluas pemahaman 

mengenai dinamika keterkaitan antar faktor-

faktor interaksional yang mempengaruhi 

kesejahteraan keluarga.      

  

METODE 

 

Desain Penelitian 

Studi ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, yang dibagi dalam dua tahapan 

pengambilan data, yaitu dengan pemberian 

kuesioner dengan jawaban terbuka dan 

pemberian skala psikologis yang dilakukan 

secara online. Teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan adalah non-probability 

sampling melalui survei online pada 

partisipan anak usia remaja 13-25 tahun 

(young) dan dewasa 26-35 tahun (young 

adult). Penentuan batasan usia dalam studi 

ini dilakuan peneliti berdasar temuan 

mengenai komposisi kelompok berdasar usia 

yang mengalami penetrasi teknologi media 
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paling besar menurut Kementerian Kominfo 

tahun 2017 (Siaran Pers Kementerian 

Kominfo, 2018), kemudahan partisipan 

mengakses internet karena pengambilan data 

dilakukan secara online, serta kemampuan 

kognitif dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan.  

 

Partisipan Penelitian 

Sebanyak 219 partisipan dengan rentang usia 

17-35 tahun (M = 25,9; SD = 6,57) mengisi 

survei dalam kapasitas perannya sebagai 

“anak” dalam keluarga terlibat dalam 

penelitian tahap pertama ini secara online. 

Sedangkan pada penelitian tahap kedua, 

peneliti menggunakan analisis tematik pada 

jawaban partisipan dalam pertanyaan terbuka 

“Menurut Anda, faktor apa yang paling 

berperan mempengaruhi kebahagiaan/ 

kesejahteraan keluarga?” Peneliti 

mengkategorikan dalam dua kelompok 

faktor pengaruh, yaitu faktor interaksional 

dan non-interaksional, yang rincian dan 

penjelasannya disampaikan dalam hasil dan 

pembahasan studi. Pada tahap kedua ini, 

didapatkan 133 partisipan yang selanjutnya 

mengisi empat skala psikologis. 

 

Instrumen Penelitian 

Studi ini menggunakan empat skala 

psikologis sebagai instrumen penelitian. Tiga 

instrumen merupakan skala psikologis yang 

telah diadaptasi oleh peneliti, yaitu FMWB 

(Family Member Well-Being), SSI (Social 

Support Index), dan FPQ (Father Presence 

Questionnaire). Sedangkan satu instrumen 

disusun oleh peneliti, yaitu Skala Interaksi 

Ibu-Anak Remaja atau MCIQ (Mother-Child 

Interaction Questionnaire).  

 

Variabel kesejahteraan keluarga diukur 

dengan Skala FMWB yang disusun oleh 

Hamilton McCubbin dan Joan Patterson pada 

tahun 1996 (Corcoran & Fischer, 2000) 

dengan 8 butir pertanyaan terkait situasi 

dalam keluarga, seperti: “Seberapa sedihkan 

Anda saat ini? (dalam 1 bulan terakhir)” dan 

rentang pilihan jawaban “tidak sedih sama 

sekali” hingga “sangat sedih”. Tujuan 

penggunaan FMWB adalah untuk mengukur 

derajat setiap anggota keluarga melakukan 

penyesuaian terhadap kondisi kesehatan, 

ketegangan, energi, keceriaan, ketakutan, 

rasa marah, rasa sedih, dan perhatian pada 

kondisi umum dalam keluarga. FMWB 

dinyatakan sangat bermanfaat sebagai bentuk 

singkat untuk mengukur kesejahteraan 

anggota keluarga dengan menggunakan 

beberapa dimensi (Corcoran & Fischer, 

2000). Penelitian sebelumnya melaporkan 

koefisien reliabilitas (α) FMWB sebesar 0,85 

dengan konsistensi internal yang sangat baik 

. Validitas konkuren FMWB diungkap dalam 

berbagai studi sangat baik, antara lain 

berkorelasi dengan waktu yang dihabiskan 

bersama dalam keluarga, terkait dengan 

koherensi dan makna dalam keluarga, 

dukungan sosial, serta sumber-sumber sistem 

keluarga (McCubbin & Patterson, dalam 

Corcoran & Fischer, 2000). Pada studi ini, 

FMWB dilaporkan memiliki koefisien 

reliabilitas (α) sebesar 0,84.     

 

Variabel dukungan sosial yang diterima 

keluarga diukur dengan SSI yang disusun 

oleh McCubbin, Patterson, dan Glynn (1996, 

dalam Corcoran & Fischer, 2000). SSI 

didesain untuk mengukur besarnya tingkat 

dukungan yang dimiliki keluarga yang 

bersumber dari komunitasnya.  Instrumen ini 

terdiri atas 17 butir pernyataan, seperti “Saya 

punya beberapa teman dekat di luar keluarga 

yang saya tahu sangat peduli dan mencintai 

saya”, yang memiliki 5 rentang respon 

jawaban (dari sangat tidak sesuai hingga 

sangat sesuai). Pada penelitian sebelumnya, 

instrumen ini memiliki koefisien reliabilitas 

(α) sebesar 0,82 dan memiliki stabilitas 

pengukuran yang baik (test-retest = 0,83) 

(Corcoran & Fischer, 2000; Distelberg, 

Martin, & Borieux, 2014). Sedangkan pada 

studi kali ini, dilaporkan koefisien reliabilitas 

(α) SSI sebesar 0,83. 

 

Untuk mengukur variabel kualitas interaksi 

ayah-anak, peneliti menggunakan modifikasi 

dari skala FPQ (α = 0,70) yang disusun oleh 

Krampe dan Newton (2006). Awalnya, skala 

psikologis ini terdiri dari 134 butir aitem 

dengan 3 faktor dan 10 sub-skala. Namun 
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peneliti hanya berkonsentrasi pada faktor 

relasi anak dengan ayah yang didalamnya 

mencakup skala mengenai: perasaan 

terhadap ayah, persepsi terhadap keterlibatan 

ayah dan relasi fisik dengan ayah. 

Pertimbangan peneliti bahwa faktor 

keyakinan simbolik mengenai ayah dan 

pengaruh intergenerasional dengan ayah 

tidak perlu digunakan karena tidak secara 

langsung mengukur keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dan tidak menggambarkan 

interaksi ayah-anak dalam keluarga. Rostad, 

Silverman, dan McDonald (2014) 

menjelaskan bahwa FPQ dapat digunakan 

secara parsial setiap sub-skala dan telah 

memadai untuk mengukur penerimaan 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan 

menggunakan hanya tiga sub-skala yang 

dibutuhkan, yaitu persepsi tentang 

keterlibatan ayah, perasaan mengenai ayah 

dan relasi fisik dengan ayah. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, ada 14 butir 

pernyataan yang digunakan dalam penelitian 

ini (α = 0,95). Adapun contoh pernyataan 

dalam FPQ, yaitu “Saya merasa dekat 

dengan ayah”, dengan 5 rentang respon 

jawaban (dari sangat tidak sesuai hingga 

sangat sesuai). 

 

Variabel kualitas interaksi ibu-anak diukur 

dengan Skala Interaksi Ibu-Anak Remaja 

(MCIQ) dengan 28 aitem (α = 0,96), yang 

disusun oleh peneliti dengan dimensi 

interaksi ibu-anak yang meliputi: dimensi 

pengasuhan (yaitu: kehangatan, otonomi, dan 

kontrol) dan dimensi dukungan ibu pada 

interaksi anak-ayah (yaitu: dukungan, 

penghargaan, dan gatekeeping). Aspek  

dukungan ibu pada keterlibatan ayah, 

diungkap lebih pada sikap positif ibu, 

kepercayaannya pada kemampuan ayah 

dalam pengasuhan, dan upaya-upaya yang 

dilakukan ibu untuk memberikan 

kesempatan terjalinnya interaksi anak-ayah 

yang berkualitas. MCIQ berbeda dengan 

instrumen sejenis yang telah ada, seperti 

Parental Nurturance Scale (PNS) yang 

dikembangkan Buri dkk. (α = .95) pada 

tahun 1989; Parent-Child Relationship 

Survey (PCRS) yang disusun oleh Fine dkk. 

pada tahun 1983 (α = .61- .94); Child’s 

Attitude toward Father (CAF) and Mother 

(CAM) Scale (α = .94 dan .95), yang 

dikembangkan oleh Hudson tahun 1997 

(dalam Corcoran, & Fischer, 2000). Pada 

MCIQ peneliti menambahkan dimensi 

dukungan ibu pada terjalinnya interaksi 

anak-ayah dalam salah satu dimensi interaksi 

ibu-anak remaja. Peneliti berasumsi bahwa 

kualitas interaksi ibu-anak remaja yang di 

dalamnya mempertimbangkan konsep 

maternal gatekeeping (Thompson & Walker, 

dalam Gaunt, 2008) memiliki peran kunci 

dalam berjalannya interaksi dan 

keberfungsian keluarga. 

 

Prosedur Adaptasi Budaya dan 

Penerjemahan Instrumen  

Pada instrumen penelitian yang tidak 

dikembangkan sendiri oleh peneliti 

dilakukan adaptasi budaya dan penerjemahan 

instrumen ke dalam Bahasa Indonesia. 

Prosedur adaptasi budaya tersebut 

menggunakan tahap-tahap validasi budaya 

yang dijelaskan Brislin (1986, dalam Van 

Ommeren dkk., 1999). Adapun tahapan 

dalam validasi budaya adalah translated-

back translated (Inggris-Indonesia-Inggris) 

oleh ahli (bahasa Inggris dan Psikologi), 

expert judgment oleh supervisor peneliti dan 

uji keterbacaan oleh sampel populasi dengan 

melakukan FGD (Focused Group 

Disscussion), serta uji coba (try out) skala 

pada populasi penelitian. 

 

Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan bantuan Google Form 

mengenai Survei Kesejahteraan Keluarga 

untuk mengadministrasikan kuesioner dan 

skala psikologis dalam studi ini. Penyebaran 

informasi mengenai studi ini dilakukan ke 

jejaring media sosial yang dimiliki peneliti. 

Pengumpulan data dilakukan selama tiga 

bulan sejak penyebaran informasi dilakukan. 

Keikutsertaan partisipan pada studi ini 

bersifat sukarela yang ditandai dengan 

pengisian informed consent oleh partisipan 

sebelum mengisi survei. 
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Analisis Data 

Teknik analisis data dalam studi ini 

menggunakan program IBM SPSS 

(Statistical Package for Social Science) for 

Windows versi 22.0. Analisa data mencakup 

statistik deskriptif untuk mengungkap 

gambaran partisipan berdasarkan jenis 

kelamin, usia dan suku bangsa. Selain itu, 

analisa statistik deskriptif dilakukan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga 

dalam kategori tematik. Analisa korelasional 

dan multivariat dengan moderated 

regression analysis digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh faktor-faktor 

interaksional terhadap kesejahteraan 

keluarga dan mengetahui dinamika peran 

masing-masing faktor interaksional 

(dukungan sosial yang diterima keluarga, 

kualitas interaksi ibu-anak, dan kualitas 

interaksi ayah-anak) terhadap kesejahteraan 

keluarga.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Demografis Partisipan 

Penelitian 

Sebanyak 219 partisipan pada studi ini 

memiliki latar belakang pendidikan sekolah 

menengah ke atas hingga pascasarjana, 

dengan perincian gambaran demografis 

dijelaskan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1.  

Gambaran Demografis Partisipan Penelitian  

 Kategori Frekuensi Presentase 

Jenis kelamin Laki-laki 32 14.60 

 Perempuan 187 85,40 

Usia 17-25 th 122 55,71 

 26-35 th 97 44,29 

Suku 
(5 kategori 

frekuensi 

terbanyak) 

 

Jawa 

Minang 

Sunda 

Batak 

Banjar 

155 

9 

7 

6 

6 

70,78 

4,10 

3,20 

2,74 

2,74 

 

Partisipan terbanyak adalah berjenis kelamin 

perempuan (85,4%) dengan rentang usia 17-

25 tahun (young ages), yang berasal dari 

suku Jawa (Jawa Tengah, Jawa Timur dan 

Yogyakarta). Meskipun demikian terdapat 

partisipan yang berasal dari suku seperti: 

Minang, Sunda, Batak, Banjar, Tolaki, 

Flores, Ambon, Betawi dan Peranakan 

Tionghoa.  

 

Studi Tahap 1. Kategori Tematik Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Kesejah-

teraan Keluarga 
Berdasarkan respon pertanyaan terbuka yang 

diajukan mengenai faktor paling penting 

yang mempengaruhi kesejahteraan keluarga 

menurut 219 partisipan, didapatkan 17 

kategori tematik yang dijelaskan secara rinci 

dalam Tabel 2.  

 

Peneliti membagi kategori tema-tema 

tersebut menjadi dua kategori besar, yaitu 

kategori faktor interaksional dan kategori 

faktor non-interaksional, dengan me-

masukkan delapan tema yang memiliki 

persentase terbanyak (> 2,5%), yaitu: 

interaksi orangtua-anak, interaksi orangtua, 

dukungan sosial, spiritualitas, struktur 

keluarga, modalitas individu, berjalannya 

sistem dalam keluarga, dan media 

komunikasi. Sub-tema masing-masing faktor 

pengaruh kesejahteraan keluarga dapat 

diamati pada Tabel 3.  
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Tabel 2. 

Kategori Tematik Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Keluarga 

Tema Frekuensi Presentase 

Struktur keluarga 13 5,9% 

Dukungan sosial 31 14,2% 

Standar sosial ekonomi 2 0,9% 

Interaksi orangtua-anak 69 31,5% 

Interaksi orangtua 34 15,5% 

Spiritualitas 17 7,8% 

Kebahagiaan individu 3 1,4% 

Modalitas individu 11 5% 

Situasi lingkungan 2 0,9% 

Pekerjaan 5 2,3% 

Waktu bersama 4 1,8% 

Rekreasi 3 1,4% 

Media komunikasi 6 2,7% 

Kesehatan keluarga 5 2,3% 

Prestasi anak 2 0,9% 

Berjalannya sistem keluarga 9 4,1% 

Saling mengasihi 3 1,4% 

 

Hasil studi ini mengidentifikasikan bahwa 

faktor-faktor yang memengaruhi 

kesejahteraan keluarga terbagi dalam dua 

kategori, yaitu faktor interaksional dan faktor 

non-interaksional. Faktor interaksional 

merupakan faktor yang didalamnya memuat 

berbagai indikator interaksi internal antar 

anggota keluarga, maupun interaksi eksternal 

dengan lingkungan sosialnya. Adapun faktor 

interaksional mencakup rasa saling percaya 

antara orangtua-anak, melakukan ritual 

bersama dalam keluarga, ekspresi kasih-

sayang dan penerimaan orangtua kepada 

anaknya, kerjasama ayah dan ibu dalam 

pengasuhan, memiliki kesamaan tujuan 

dalam keluarga, serta dukungan dari 

extended family  dan lingkungan sekitar yang 

diterima keluarga. Kategori yang kedua 

adalah faktor non-interaksional, yang 

mencakup faktor spiritualitas, struktur 

keluarga, modalitas individu, kepastian 

mengenai sistem yang berjalan dengan baik, 

serta ketersediaan media komunikasi untuk 

menunjang kesempatan berkomunikasi dan 

kualitas komunikasi yang baik. Hasil studi 

yang menarik adalah peran faktor 

spiritualitas yang didalamnya mengungkap 

bahwa rasa ikhlas, syukur dan mendapatkan 

berkah dalam beraktivitas untuk keluarga 

dianggap berperan dalam tercapainya 

kesejahteraan keluarga tampak menonjol 

dibandingkan faktor-faktor dalam kategori 

non-interaksional.  

 

Menggunakan analisis tabulasi silang dan 

chi-square test diperoleh hasil hubungan 

antara faktor demografis jenis kelamin 

dengan kategori faktor interaksional yang 

mempengaruhi kesejahteraan keluarga (χ2 = 

26,86; p = 0,04, p < 0,05). Sebanyak 63,64% 

partisipan perempuan menyatakan bahwa 

faktor interaksional merupakan faktor yang 

paling berpengaruh terhadap kesejahteraan 

keluarga, sedangkan hanya 46,88% 

partisipan laki-laki yang menyatakan hal 

serupa. Selain itu, diketahui bahwa sebanyak 

133 partisipan (60,73%) dari keseluruhan 

partisipan penelitian menyatakan bahwa 

faktor interaksional (interaksi orangtua-anak, 

interaksi orangtua, dan dukungan sosial) 

merupakan faktor yang mempengaruhi 

kesejahteraan keluarga.   
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Tabel 3.  

Sub-tema Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kesejahteraan Keluarga 

Faktor Tema Sub-tema 

Interaksional Interaksi orangtua-anak Kepercayaan orangtua 

  Kasih sayang orangtua 

  Ritual bersama orangtua 

  Penerimaan orangtua 

 Interaksi orangtua Kerjasama ayah-ibu 

  Kesamaan visi-misi orangtua 

 Dukungan sosial Dukungan tetangga 

  Dukungan keluarga besar 

  Dukungan orangtua 

  Dukungan sekolah 

  Dukungan komunitas 

Non-interaksional Spiritualitas Rasa syukur 

  Partisipasi beragama 

  Ikhlas untuk keluarga 

  Rejeki yang berkah 

 Struktur keluarga Keluarga yang lengkap 

  Adanya orangtua dan anak 

 Modalitas individu Pengetahuan pengasuhan 

  Tingkat pendidikan orangtua 

  Latar belakang budaya 

  Pemahaman peran 

 Berjalannya sistem  

dalam keluarga 

Ada aturan yang berlaku  

Ada batasan dalam bertindak 

   

 Media komunikasi Tersedianya media 

  Kesempatan berkomunikasi 

  Kualitas berkomunikasi 

   

Studi Tahap 2. Pengaruh Faktor-faktor 

Interaksional terhadap Kesejahteraan 

Keluarga 

Hasil penghitungan statistik telah memenuhi 

uji asumsi normalitas dan linieritas. Uji 

korelasi terhadap ketiga faktor interaksional, 

yaitu: dukungan sosial yang diterima 

keluarga, kualitas interaksi ibu-anak, dan 

kualitas interaksi ayah-anak, menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara masing-masing faktor 

dengan kesejahteraan keluarga. Yang 

pertama, ada hubungan positif dan signifikan 

antara dukungan sosial yang diterima 

keluarga dengan kesejahteraan keluarga (r = 

0,537; p<0,001). Hal tersebut berarti bahwa 

semakin tinggi penerimaan dukungan sosial 

dalam keluarga maka semakin tinggi pula 

kesejahteraan keluarga. Sedangkan variabel 

kualitas interaksi ibu-anak juga memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan 

kesejahteraan keluarga (r = 0,425; p<0,001), 

yang berarti bahwa semakin tinggi kualitas 

interaksi antara ibu dan anak, maka semakin 

tinggi pula kesejahteraan keluarga yang 

dirasakan. Selain itu, kualitas interaksi ayah-

anak juga memiliki hubungan yang positif 

dan signifikan dengan kesejahteraan 

keluarga (r = 0,330; p<0,001), yang 

menandakan bahwa semakin tinggi kualitas 

interaksi ayah dan anak dalam hal 

pengasuhan, semakin tinggi kesejahteraan 

keluarga yang dirasakan.  

 

Hasil studi juga mengungkapkan bahwa 

ketiga faktor interaksional tersebut secara 

simultan mempengaruhi kesejahteraan 

keluarga (F = 18,809; p<0,001). Koefisien 
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determinasi (adjusted R square) untuk ketiga 

faktor interaksional tersebut sebesar 0,288, 

artinya ketiga faktor interaksional tersebut 

secara bersama-sama memberikan 

sumbangan efektif sebesar 28,8% terhadap 

kesejahteraan keluarga. Akan tetapi, apabila 

secara parsial dilakukan pengujian (t-test), 

didapatkan hasil bahwa yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

keluarga hanya variabel dukungan sosial 

yang diterima keluarga (β = 0,415; p < 

0,001) dan variabel kualitas interaksi ibu-

anak (β = 0,210; p = 0,031). 

 

Dukungan Sosial yang Diterima Keluarga 

sebagai Moderator  

Moderated regression analysis dengan 

metode interaksi digunakan untuk menguji 

dua hubungan secara parsial antara kualitas 

interaksi ayah-anak dengan kesejahteraan 

keluarga dimoderasi oleh dukungan sosial 

yang diterima keluarga, serta kualitas 

interaksi ibu-anak dengan kesejahteraan 

keluarga dimoderasi oleh dukungan sosial 

yang diterima keluarga. Analisis ini 

dilakukan untuk mengetahui peran variabel 

dukungan sosial yang diterima keluarga 

dalam dinamika keterhubungan antara 

faktor-faktor interaksional yang 

mempengaruhi kesejahteraan keluarga. 

Pemilihan variabel dukungan sosial yang 

diterima keluarga didasari adanya dasar 

pemahaman bahwa peran extended family 

dan lingkungan sosial sekitar keluarga yang 

berlatar belakang budaya kolektif dianggap 

penting dan dapat mempengaruhi dinamika 

sistem dalam keluarga tersebut.  

 

Asumsi linieritas, normalitas data, dan 

uncorrelated errors sebelumnya diuji dan 

menunjukkan hasil yang memuaskan. Hasil 

analisis moderated regression menunjukkan 

bahwa model regresi yang digunakan secara 

signifikan memprediksi kesejahteraan 

keluarga (F (2, 130) = 22,577; p = 0,003) 

untuk fungsi moderasi variabel dukungan 

sosial yang diterima keluarga terhadap 

hubungan antara kualitas interaksi ayah-anak 

dan kesejahteraan keluarga serta terhadap 

hubungan antara kualitas interaksi ibu-anak 

dan kesejahteraan keluarga (F(2, 130) = 

28,366; p < 0,001). Tabel 4 memaparkan 

hasil moderated regression antar prediktor 

dengan kesejahteraan keluarga. 

 

Tabel 4.  

Hasil Moderated Regression antar Prediktor dengan Kesejahteraan Keluarga 

             B                  SEB            Β       Sig. 

Fungsi Moderasi untuk prediktor kualitas interaksi ayah-anak 

FPQ -0,742 0,243 -0,584            0,003* 

SSIxFPQ 0,019 0,040 0,989 0,000** 

Fungsi Moderasi untuk prediktor kualitas interaksi ibu-anak 

MCIQ -0,266 0,139 -0,311 0,000** 

SSIxMCIQ 0,009 0,020 0,811 0,000** 

*korelasi signifikan pada p<0,05; ** korelasi signifikan pada p<0,01 

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka 

dukungan sosial yang diterima keluarga 

memiliki fungsi moderasi secara parsial 

terhadap hubungan antar prediktor yang 

termasuk dalam faktor interaksional dengan 

kesejahteraan keluarga. Artinya, dukungan 

sosial mempengaruhi hubungan antara 

interaksi ayah-anak terhadap kesejahteraan 

keluarga dan memiliki pengaruh moderasi 

pada hubungan antara interaksi ibu-anak 

dengan kesejahteraan keluarga ketika kedua 

faktor interaksional tersebut dikaitkan 

dengan kesejahteraan keluarga secara 

terpisah.  

 

Hasil studi ini juga mengungkapkan adanya 

hubungan antara jenis kelamin dengan faktor 

interaksional yang mempengaruhi kesejah-

teraan keluarga. Perempuan cenderung untuk 

lebih mengungkapkan bahwa kesejahteraan 

keluarga dipengaruhi oleh faktor-faktor 

interaksional, seperti kedekatan dengan 
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orangtua dan dukungan sosial, sedangkan 

laki-laki cenderung menyatakan bahwa 

faktor-faktor non-interaksional yang 

berperan dalam kesejahteraan keluarga. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa jenis kelamin 

yang mendasari peran gender seseorang 

memiliki keterkaitan dengan bagaimana 

seseorang mengekspresikan diri dan 

berinteraksi dengan orang lain. Hasil ini 

menunjang penjelasan Block (dalam 

McNaughton & Niedzwiecki, 2000) bahwa 

laki-laki cenderung untuk lebih tidak intim 

dalam berinteraksi. Meskipun tetap berusaha 

loyal, memiliki solidaritas yang tinggi dan 

tetap menganggap kebersamaan merupakan 

hal yang penting, namun di sisi lain rasa 

ingin mendominasi dan berdikari tetap 

dianggap sebagai suatu kebutuhan individu 

yang harus dipenuhi. Sebaliknya, perempuan 

cenderung untuk lebih memperhatikan relasi 

interpersonal, komunitas dan nilai-nilai 

sosial. Dalam interaksi kelompok termasuk 

dalam keluarga, perempuan lebih 

mengutamakan adanya kenyamanan dalam 

berbagi dan saling mendukung. Meskipun 

demikian, Brajša-žganec, Raboteg-šarić dan 

Glavak (2001) menjelaskan bahwa gender 

memang membedakan cara seseorang 

berinteraksi namun manfaat kohesivitas dan 

komunikasi dalam keluarga tetap dapat 

dirasakan oleh anak laki-laki maupun 

perempuan.  

 

Teridentifikasinya dua kategori faktor 

pengaruh kesejahteraan keluarga dalam studi 

ini, yaitu peran faktor interaksional dan non-

interaksional membawa perhatian tersendiri 

bahwa peran faktor interaksional dalam 

mempengaruhi kesejahteraan keluarga perlu 

dipertimbangkan. Hal tersebut juga didukung 

dengan temuan bahwa 60,73% partisipan 

menyatakan bahwa faktor-faktor 

interaksional (dukungan yang diterima 

keluarga, kualitas interaksi orangtua-anak, 

dan kualitas interaksi orangtua) dianggap 

berperan dalam kesejahteraan keluarga. Latar 

belakang budaya kolektif di Timur, seperti 

Indonesia yang berbeda dengan pemahaman 

Barat mengenai kesejahteraan, tampaknya 

memiliki andil yang besar. Hal tersebut 

diungkap juga oleh Lam dkk. (2012) yang 

meneliti kesejahteraan keluarga di 

Hongkong, bahwa inti dari kesehatan dan 

kebahagiaan keluarga adalah harmoni dalam 

keluarga tersebut. Dijelaskan bahwa harmoni 

merupakan gambaran kualitas interaksi 

dalam keluarga yang didalamnya terdapat 

kehangatan, keakraban dan peran yang jelas 

satu dengan yang lain. Studi serupa di Iran 

(Asoodeh dkk, 2011) juga mengungkapkan 

bahwa kunci utama keberfungsian dan 

kesuksesan keluarga adalah kualitas 

komunikasi antar anggota keluarga, yang 

ditandai adanya saling menghargai, 

menghabiskan waktu bersama, melakukan 

penyelesaian masalah bersama dan 

memahami kemampuan finansial keluarga. 

Temuan serupa juga diungkap oleh Chivanon 

dan Wacharasin (2012) bahwa pengetahuan 

orangtua mengenai perkembangan anak dan 

kehadiran dalam keseharian menjadi kunci 

interaksi orangtua-anak yang berkualitas.   

Interaksi dalam keluarga adalah refleksi dari 

budaya yang dominan sebagai referensi 

dalam sebuah relasi. Refleksi kecenderungan 

budaya tersebut terjadi melalui proses 

pewarisan budaya antargenerasi, yang 

meliputi transmisi nilai, sikap, peran, dan 

produk-produk budaya lainnya dari generasi 

tua ke generasi yang lebih muda, khususnya 

dalam sosialiasi nilai orangtua ke anak 

(Lestari, 2012). Interaksi yang didasari oleh 

keterbukaan dalam berkomunikasi dan peran 

otoritas orangtua dalam interaksi dianggap 

berperan penting dalam memelihara harmoni 

dalam keluarga (Noh, Yusooff, & Hasim, 

2013).  

Temuan yang menarik dalam studi ini adalah 

faktor spiritual yang dianggap cukup 

berperan dalam kesejahteraan keluarga 

apabila dibandingkan dengan faktor non-

interaksional yang lain. Spiritualitas 

merupakan pemahaman individu mengenai 

sistem nilai yang transenden sehingga 

mampu membuat masing-masing anggota 

keluarga memahami kehidupan dan 

interaksinya sebagai suatu yang berharga dan 

bermakna. Dengan spiritualitas, seseorang 
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mengalami ekspansi kesadaran, meningkat-

kan rasa tanggung jawab, dan perhatian dari 

hal yang bersifat individual menuju lebih 

global. Spiritualitas memegang peranan 

penting dalam berlangsungnya fungsi dan 

kesehatan mental keluarga (Walsh, 2013). 

Spiritualitas dalam studi ini mencakup 

adanya rasa syukur, ikhlas dan penuh berkah 

dalam menjalani kehidupan berkeluarga. 

Temuan ini menjelaskan studi terdahulu yang 

mengungkapkan spiritualitas anggota 

keluarga memiliki peran yang signifikan 

pada ketahanan keluarga dan terkait dengan 

kesejahteraan spiritual keluarga tersebut 

(Ghaffari dkk, 2013). Hasil ini cukup 

menarik untuk dikaji lebih lanjut, mengingat 

peran spiritualitas yang penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga dan 

perkembangannya dalam era digital saat ini.  

 

Hasil studi ini juga menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan secara simultan 

faktor-faktor interaksional terhadap 

kesejahteraan keluarga. Namun, secara 

parsial hanya dukungan sosial yang diterima 

keluarga dan kualitas interaksi ibu-anak yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan keluarga. Hal tersebut dapat 

dijelaskan bahwa pada dasarnya dukungan 

sosial merupakan faktor penyangga dalam 

melawan krisis keluarga dan menjadi faktor 

yang mempengaruhi resiliensi keluarga. 

Dukungan sosial seringkali dikaitkan dengan 

upaya pemulihan keluarga dan sebagai 

mediator dari stres dalam keluarga 

(Corcoran, & Fischer, 2000). Selain itu, 

anak-anak merupakan figur yang memiliki 

ketergantungan pada kedua orangtuanya dan 

membutuhkan bantuan orangtua dalam 

jangka panjang, sehingga hal inilah yang 

membuat kesan orangtua terhadap anak 

begitu mendalam hingga usia dewasa (Segrin 

& Flora, 2011).  

 

Interaksi dalam keluarga dijelaskan sebagai 

proses keterkaitan antar anggota keluarga 

yang terbangun atas aturan-aturan yang 

dikembangkan oleh keluarga tersebut, 

dengan tujuan akhir berupa bekerja 

bersamaan untuk melayani kebutuhan 

individu anggota keluarga dan kebutuhan 

kolektif keluarga tersebut. Jejaring dalam 

interaksi menggunakan model komunikasi 

keluarga yang mengusahakan adanya 

percakapan dan frekuensi komunikasi antar 

anggota keluarga dengan melibatkan dua 

generasi dalam keluarga. Keterlibatan 

anggota keluarga dalam interaksi tidak hanya 

pada jejaring orangtua-anak, tetapi juga pada 

jejaring extended family (Segrin & Flora, 

2011). Komunikasi yang terbuka, 

mengekspresikan perasaan, mendukung 

secara emosional dan instrumental, atau 

memiliki interaksi rutin, merupakan 

komunikasi yang berhubungan positif 

dengan kepuasan dalam keluarga. Secara 

umum, studi-studi terdahulu telah 

mengungkap bahwa kesejahteraan yang 

dirasakan anak diprediksi oleh kualitas 

pengasuhan dan kesejahteraan keluarga 

(Newland, 2014). 

 

Pengaruh interaksi ibu-anak memiliki peran 

signifikan terhadap kesejahteraan keluarga 

apabila dibandingkan dengan interaksi ayah-

anak. Hasil tersebut mendukung konsep 

maternal gatekeeping dalam pola interaksi 

orangtua-anak dan interaksi ayah-ibu dalam 

pengasuhan anak (Gaunt, 2008). Tidak dapat 

disangkal bahwa dalam pengasuhan terdapat 

pola-pola tindakan ibu selaku manajer dalam 

keluarga yang mengorganisasikan, 

merencanakan, dan melakukan penjadwalan 

pada keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

khususnya dan menjaga tanggung jawab 

tunggal peran ibu dalam aktivitas keluarga. 

Hal tersebut menjadikan ibu melakukan 

pengawasan pada ayah, menggunakan 

standar yang tinggi, dan mengkritisi kualitas 

pengasuhan dan pekerjaan rumah tangga 

pada pihak lain dalam keluarga (Thompson 

& Walker, dalam Gaunt, 2008). Ekspektasi 

ibu pada peran ayah sangat mempengaruhi 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak 

daripada ekspektasi ayah sendiri. Interaksi 

ibu-anak adalah gatekeeper bagi interaksi 

anak dengan ayah atau anggota keluarga 

yang lain. Meskipun demikian, pada 

dasarnya anak remaja masih sangat 

membutuhkan dukungan dan keterlibatan 
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orangtuanya dalam menyediakan struktur 

dan standar, dengan mengakui otonomi 

mereka sebagai individu mandiri (Roberts & 

Steinberg, dalam Segrin & Flora, 2011).  

 

Hasil analisis dalam studi ini juga 

mengungkapkan peran dukungan yang 

diterima keluarga sebagai moderator dalam 

hubungan antara faktor-faktor interaksional 

dan kesejahteraan keluarga secara parsial. 

Hal tersebut dapat dijelaskan dengan konsep 

FST mengenai sistem keluarga. Konsep 

keluarga dalam FST dipahami sebagai sistem 

yang bersifat terbuka (Anderson & Sabatelli, 

2011), yang berarti pada setiap perubahan 

atau pergeseran, keluarga selalu melakukan 

penyesuaian sebagai respon terhadap 

tuntutan anggota dan lingkungan di sekitar 

keluarga. Penyesuaian dalam keluarga tidak 

terlepas dari peran pihak-pihak lain di luar 

keluarga. Ditambahkan Bray dan Stanton 

(2013) bahwa keseimbangan dalam keluarga 

hanya dapat diraih ketika interaksi dalam 

keluarga tersebut mendapatkan umpan balik 

dari lingkungannya. Keluarga inti memiliki 

sistem yang lebih tertutup daripada keluarga 

dengan struktur tertentu, seperti keluarga 

dengan extended atau keluarga dengan 

orangtua tunggal. Kondisi interaksi yang 

memiliki batasan tertutup dalam keluarga 

menurut Bray dan Stanton (2013) dapat 

mempersulit pihak luar memberikan 

dukungan atau bantuan. Hal inilah yang 

tampaknya terjadi sehingga fungsi moderator 

dukungan sosial yang diterima keluarga tidak 

muncul dalam dinamika keterhubungan 

antara kualitas interaksi orangtua-anak yang 

utuh terhadap kesejahteraan keluarga.  

 

Bagi sebagian individu relasi dengan 

keluarga besar (extended family) merupakan 

suatu sumber dukungan yang besar dan 

memiliki kedekatan, namun tidak sedikit 

yang merasakan perasaan negatif dan 

membatasi relasi dengan keluarga besarnya. 

Menurut Segrin dan Flora (2011), persepsi 

dan interaksi terkait keluarga besar 

dipengaruhi oleh faktor kontekstual dan 

sosial-budaya. Keluarga pada budaya Timur 

adalah kunci orientasi individu. Berdasarkan 

pandangan budaya kolektif dan dukungan 

yang bersifat mutual, keluarga dipandang 

sebagai nilai-nilai kebajikan (Xu, Zhang, dan 

Xia, 2007). Kerabat dianggap sebagai 

jaringan dukungan yang kuat bagi anggota 

keluarga besarnya. Dukungan keluarga besar 

dapat berupa dukungan pertolongan dan 

perlindungan dari masalah finansial dan 

emosional. Sumber dukungan sosial untuk 

keluarga yang lain adalah komunitas, yang 

memiliki peran yang sama penting dalam 

kontribusinya terhadap berfungsinya individu 

maupun keluarga (Shroff, 2014). Menurut 

jenisnya, sumber dukungan sosial dapat 

dibagi menjadi sumber dukungan sosial 

formal, yaitu lembaga atau agen yang 

menyediakan bantuan sosial, psikologis, fisik 

atau finansial dengan gratis atau berbayar. 

Sumber yang kedua adalah dukungan sosial 

informal, yang merupakan jejaring yang 

termasuk didalamnya keluarga besar, teman, 

tetangga, dan orangtua lainnya (Schopler & 

Mesibov, dalam Plumb, 2011). 

 

SIMPULAN 

 

Studi ini bertujuan mengungkapkan faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap kesejah-

teraan keluarga, dan mengungkap peran 

faktor-faktor interaksional terhadap 

kesejahteraan keluarga. Hasil studi ini 

menunjukkan adanya faktor-faktor non-

interaksional dan interaksional yang 

dianggap berperan terhadap kesejahteraan 

keluarga. Spiritualitas, modalitas personal, 

struktur keluarga, dan media komunikasi 

merupakan faktor non-interaksional yang 

diungkap dalam studi ini. Faktor 

interaksional menjadi penting untuk ditelaah 

secara mendalam mengingat keluarga di 

Indonesia berlatar belakang budaya kolektif 

yang mengedepankan keterikatan sosial 

dengan kelompoknya, meskipun saat ini 

pola-pola interaksi individualistik juga 

berkembang pesat seiring dengan penetrasi 

teknologi media dan budaya asing. Faktor 

interaksional memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan keluarga, 

namun hanya dukungan sosial yang diterima 

keluarga dan kualitas interaksi ibu-anak yang 
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memiliki pengaruh signifikan. Dukungan 

sosial yang diterima keluarga juga memiliki 

fungsi moderator secara parsial terhadap 

hubungan antar faktor interaksional yang lain 

dengan kesejahteraan keluarga. Hasil studi 

ini diharapkan dapat menjadi tahap awal 

dalam mengeksplorasi proses interaksi 

orangtua-anak, dukungan sosial dan peran 

faktor non-interaksional dalam kesejahteraan 

keluarga di Indonesia. 
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